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ABSTRAK 
 
Lotion adalah emulsi cair yang terdiri atas fase air dan fase minyak yang 
distabilkan oleh emulsifyng agent, dan mengandung bahan aktif satu atau lebih. 
Penggunaan setil alkohol sebagai emulsifyng agent dipilih karena sifatnya sebagai 
pelembut, pengemulsi dan menyerap air. Setil alkohol dapat meningkatkan 
stabilitas konsistensi dan memperbaiki tekstur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi setil alkohol sebagai emulsifying agent 
pada sediaan lotion ekstrak lidah buaya. Rancangan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah pre-experimental dengan formula lotion yang dibagi 
menjadi 3 kelompok sampel dengan konsentrasi setil alkohol yang berbeda yaitu 
(2%), (3%), dan (4%). Pengujian sifat fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptik 
(warna, tekstur, aroma), uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, dan uji homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi setil alkohol 
mempengaruhi sifat fisik tekstur organoleptik dan viskositas sediaan. Sediaan 
lotion tidak mempengaruhi organoleptik warna, rasa, pH, dan homogenitas. 
Semua formula sediaan lotion memenuhi SNI 4399-1996 (nilai pH 4,5-8,0 dan 
viskositas 20-500 dPa.s), memiliki penampakan yang homogen dengan hasil uji 
organoleptik warna putih susu, tekstur agak kental, dan aroma bunga melati kuat.  
 
Kata kunci: lotion, setil alkohol, lidah buaya 

ABSTRACT 
 

Lotion lis la lliquid lemulsion lconsisting lof lan laqueous lphase land lan loil lphase lthat 
lis lstabilized lby lan lemulsifying lagent land lcontains lone lor lmore lactive lingredients. 
lThe luse lof lcetyl lalcohol las lan lemulsifying lagent lwas lselected lbecause lof lits 
lproperties las la lsoftener, lemulsifier, land labsorbing lwater. lCetyl lalcohol lcan lincrease 
lthe lstability lof lthe lconsistency land limprove lthe ltexture. lThis lstudy laims lto 
ldetermine lthe leffect lof lconcentration lvariations lin lcetyl lalcohol lon lthe lphysical 
lproperties lof laloe lvera lextract llotion. lThe lresearch ldesign lused lin lthis lstudy lis la 
lpre-experimental lpreparation lformula llotion lthat lwas ldivided linto l3 lsample lgroups 
lwith ldifferent lconcentrations lof lcetyl lalcohol, lnamely l(2%), l(3%), land l(4%). Tests 
carried out includelorganoleptic ltests l(color, ltexture, lscent), lpH ltest, lspreadability 
ltest, lviscosity ltest, and lhomogeneity ltest. lThe lresearch lresults lshowed lthat 
lvariations lin lcetyl lalcohol lconcentrations laffected lthe lphysical lproperties lof lthe 
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lpreparations lorganoleptic ltexture, land lviscosity. lLotion lpreparations ldo lnot laffect 
lorganoleptic lcolor, lflavor, lpH, land lhomogeneity. All lotion formula fulfilled SNI 4399-
1996 (pH value 4.5-8.0 and viscosity 20-500 dPa.s), have a homogeneous appearance with 
organoleptic test results of a milky white color, slightly thick texture, and a strong jasmine 
flower scent. 

 
Keywords: lotion, cetyl alcohol, Aloe vera 

 

PENDAHULUAN  

Seiring perkembangan zaman era sosiety 5.0, kosmetik merupakan 

kebutuhan primer pada semua golongan baik wanita maupun pria. Sekarang ini 

banyak ditemui berbagai macam produk kosmetik seperti krim, lotion, dan skin 

lotion yang berfungsi untuk mencegah agar kulit tidak kering dan tetap sehat 

(Hardjata dkk., 2020). Lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) adalah salah satu 

tanaman yang banyak digunakan sebagai bahan baku kosmetik. Selain harganya 

murah, lidah buaya juga sangat mudah diperoleh karena ketersediaannya yang 

melimpah serta dapat digunakan untuk melindungi kulit dari kekeringan pada 

lapisan korneum. Lidah buaya banyak mengandung air, senyawa polisakarida, 

gamma linolenic acid (GLA), asam askorbat, saponin dan beta karoten. Kandungan 

inilah yang mampu merangsang fibroblas untuk meningkatkan produksi kolagen 

serta elastin agar kulit menjadi tetap elastis  (Iskandar dkk., 2021). 

Lidah lbuaya lakan ldiekstraksi ldengan lmetode linfundasi. lPemilihan 

lmetode lini lberdasarkan lbeberapa lalasan, lyaitu lmenggunakan lalat llaboratorium 

lyang lsederhana, lbahan lyang lsederhana ldan lmudah ldiperoleh. lOleh lsebab litu, 

luntuk lmempermudah laplikasi lekstrak llidah lbuaya ldiformulasikan ldalam lbentuk 

lsediaan llotion. lLotion ladalah lemulsi lcair lyang lterdiri latas lfase lair ldan lfase lminyak 

lyang ldistabilkan loleh lemulsifyng lagent, ldan lmengandung lbahan laktif lsatu latau 

llebih. l 

Dalam lmemformulasikan lsediaan llotion lperlu lmemperhatikan lbahan 

lyang lmenjadi lbasis lsediaan, lseperti lemulsifyng lagent lyang ldapat lmempengaruhi 

lsifat lfisik ldari lsediaan. lPenggunaan lsetil lalkohol lsebagai lemulsifyng lagent ldipilih 

lkarena lsifatnya lsebagai lpelembut, lpengemulsi ldan lmenyerap lair. lHal lini ldapat 

lmeningkatkan lstabilitas lkonsistensi ldan lmemperbaiki ltekstur l(Rowe let lal., l2009). 
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lOleh lkarena litu, ldilakukan lpenelitian ltentang lpengaruh lvariasi lkonsentrasi lsetil 

lalkohol lterhadap lsifat lfisik lsediaan llotion lekstrak llidah lbuaya lkonsentrasi lsetil 

lalkohol lyang ldigunakan ladalah l2%, l3%, l4%. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ldilakukan ldi lLaboratorium lTeknologi lFarmasi lAkademi 

lFarmasi lJember lsecara lpre-experimental lone lgroup lpost ltest ldesign ldengan 

lmembandingkan lhasil lpengamatan lterhadap lkelompok lsampel lsetelah ldiberi 

lsuatu ltindakan. lPenelitian ldilaksanakan lpada lbulan lNovember l2022 lsampai lJuli 

l2023. lTeknik lpengambilan lsampel lyang ldilakukan ladalah ltotal lsampling. l 

Ekstraksi Lidah Buaya 

Metode lekstraksi lyang ldigunakan ladalah linfundasi. lSebanyak l1000 lgram 

ldaging ldaun llidah lbuaya ldihaluskan ldan ldilarutkan ldengan lair lkemudian 

ldipanaskan lpada lsuhu l70oC lselama l15 lmenit ldan ldilakukan lpenyaringan lekstrak 

l(Samirana ldkk., l2020). 

Skrining lFitokimia 

 Untuk lmengetahui ladanya lsenyawa lsaponin, ltanin, ldan lflavonoid lyang 

lterdapat ldalam llidah lbuaya l(Aloe lvera(L.)Burm.f.) lmaka ldilakukan luji lskrining 

lfitokimia. 

Uji lSaponin 

 Sebanyak l10 ml lekstrak llidah lbuaya ldimasukkan lke ldalam ltabung lreaksi, 

lkemudian lditambah lair lpanas ldan ldikocok lsecara lvertikal lselama l10 ldetik. 

lTerbentuknya lbusa lsetinggi l1-10 cm lselama ltidak llebih ldari l10 lmenit 

lmenunjukkan ladanya lsenyawa lsaponin l(Samirana ldkk., l2020). 

Uji lTanin 

 Sebanyak l2,5 ml lekstrak llidah lbuaya ldilarutkan ldengan l5 ml laquades, 

lkemudian ldimasukkan lke ldalam ltabung lreaksi, llalu lditambah l2 ltetes lFeCl3 l1% 

ldan ldikocok. lTerbentuknya lwarna lbiru ltua latau lhijau lkehitaman lmaka 

lmenunjukkan ladanya lsenyawa ltanin l(Samirana ldkk., l2020). 
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Uji lFlavonoid 

 Sebanyak l1ml lekstrak llidah lbuaya ldimasukkan lke ldalam ltabung lreaksi, 

lkemudian lditambahkan l4 ltetes lHCl ldan l1 lgram lserbuk lMg llalu ldikocok. 

lTerbentuknya lwarna lkuning ljingga latau lmerah loranye lmaka lmenunjukkan 

ladanya lsenyawa lflavonoid l(Samirana ldkk., l2020). 

 

Pembuatan lotion ekstrak lidah buaya 

Masing-masing lbahan lditimbang ldibagi l2 lantara lfase lminyak l(asam 

lstearat, lsetil lalkohol, lVCO) ldan lfase lair l(TEA, lgliserin, laquadest). lKemudian, 

ldipanaskan lsecara lbersamaan lpada lsuhu l70°C ldan llakukan lpengadukan lhingga 

lhomogen. lFase lair ditambahkan lkedalam lfase lminyak kemudian dilcampurkan 

lsedikit ldemi lsedikit ldan ldiaduk lmenggunakan lhand lmixer lhingga lsuhu 

lmengalami lpenurunan l40°C. lEkstrak llidah lbuaya kemudian ditambahkan sedikit 

demi sedikit kedalam llotion ldan ldiaduk. lBahan akhir yang ditambahkan yaitu 

loptiphen ldan lessential loil lkedalam llotion llalu ldiaduk lselama l1 lmenit. l lFormulasi 

llotion lekstrak llidah lbuaya l(Aloe lvera l(L.) lBurm.f.) ldapat ldilihat lpada ltabel l1. 

Tabel 1. Formulasi lotion ekstrak lidah buaya (Aloe vera (L.)Burm.f.) 
No. Bahan Fungsi F1 F2 F3 

% % % 

1. Ekstrak Lidah 
Buaya 

Bahan 
aktif 

5 5 5 

2. Virgin Coconut Oil Emolient 15 15 15 

3. Setil 
Alkohol 

Emulsifying 
Agent 

2 3 4 

4. TEA Emulsifying 
Agent 

1 1 1 

5 Asam Stearat Emulsifying 
Agent 

2,5 2,5 2,5 

6 Gliserin Humektan 4 4 4 
7 Optiphen® Pengawet 0,1 0,1 0,1 
8 Essential Oil 

Bunga Melati 
Corigen 
Odoris 

1 1 1 

9 Aquadest Pelarut 69,4 68,4 67,4 

Jumlah 100 100 100 
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Proses pembuatan lotion dapat dilihat pada gambar 

 

 

  

 

 

(a)    (b)    (c) 

Gambar 1. Proses pembuatan lotion: (a) Pemanasan fase minyak dan air, (b) Pencampuran 
bahan, (c) Hasil sediaan lotion 

 

Uji lOrganoleptis 

  lUji ldilakukan lsecara lvisual lterhadap lsetiap lformula lmeliputi ltekstur, 

lwarna ldan lbau lsediaan llotion llidah lbuaya. 

Uji lDaya lsebar 

 Pengujian ldaya lsebar ldilakukan ldengan lmenimbang lsebanyak l0,5 lgram 

llotion ldiletakkan ldiatas lkaca lbulat ldiameter l15 lx l15 lcm. lKaca llainnya ldiletakkan 

lpada latas lkaca lyang lberisi lsediaan ldan ldibiarkan lselama l1 lmenit. lLalu lditambah 

l150 lgram lbeban ltambahan ldan ldidiamkan lselama l1 lmenit lkemudian ldiukur 

ldiameter lsebar l(Iskandar ldkk., l2021) 

Uji lpH 

 Pengujian lpH ldilakukan ldengan lmenimbang lsebanyak l1 lgram llotion 

ldilarutkan ldengan l100 ml laqua lbebas lCO2 l(Devirizanty ldkk., l2021) 

Uji lViskositas 

 Pengujian lviskositas ldilakukan ldengan lmenimbang lsebanyak l70 lgram 

llotion llalu lviscometer lBrookfield l(RION lVT-04F) ldijalankan ldan ldiamati l(Fauziah, 

l2018) 

Uji lHomogenitas 

 Pengujian lhomogenitas ldilakukan ldengan lmenimbang l0,1 lgram lsampel 

lkemudian ldioleskan lpada lkaca lobjek llalu ldiamati ladanya lbutiran lkasar latau 

ltidak lada lbutiran lkasar l(Putra ldan lPratama, l2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari lhasil lskrining lfitokimia lmenunjukkan lhasil lyang lpositif lbahwa 

lekstrak llidah lbuaya lmengandung lsenyawa lsaponin, ltanin, ldan lflavonoid. lHasil 

lskrining ldapat ldilihat lpada lTabel l2 lberikut: 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia 

Senyawa Parameter Hasil  Kesimpulan  

Saponin Terbentuk busa setinggi 1-
10cm 

Busa 1,5 cm Positif 

Tanin  Terbentuk warna biru tua 
atau hijau kehitaman 

Berwarna hijau 
kehitaman 

Positif 

Flavonoid  Terbentuk warna kuning 
jingga atau merah oranye 

Berwarna kuning 
jingga 

Positif 

 

Pengujian lorganoleptis ldilakukan luntuk lmelihat ltampilan lfisik ldengan 

lmelakukan lpengamatan lwarna, ltekstur, ldan lbau ldari llotion. lHasil lpengujian 

lorganoleptis ldapat ldilihat lpada lTabel l3 lberikut: 

 

Tabel l3. lHasil luji lOrganoleptis 

Organoleptis l Formulasi lSediaan lLotion 

F1 F2 F3 

Warna Putih lSusu Putih lSusu Putih lSusu 

Tekstur l Sedikit lKental Sedikit lKental Kental 

Bau l Bunga lMelati 
lKuat 

Bunga lMelati 
lKuat 

Bunga lMelati 
lKuat 

 

Berdasarkan ltabel l3. lhasil lpengamatan luji lorganoleptis, ldapat ldilihat 

lbahwa lF1 lmemiliki lwarna lputih lsusu, lmemiliki ltekstur lsedikit lkental, ldan 

lmemiliki lbau lbunga lmelati lkuat. lF2 lmemiliki lwarna lputih lsusu, lmemiliki ltekstur 

lsedikit lkental, ldan lmemiliki lbau lbunga lmelati lkuat. lF3 lmemiliki lwarna lputih 

lsusu, lmemiliki ltekstur lkental, ldan lmemiliki lbau lbunga lmelati lkuat. 

Pengujian lberikutnya ladalah luji ldaya lsebar. lUji ldaya lsebar ldigunakan 

luntuk lmenjamin lpemerataan llotion lpada lsaat ldiaplikasikan lpada lkulit lyang 

ldilakukan lpada lsaat llotion ltelah lselesai ldibuat. lData lhasil lpengujian ldaya lsebar 

lkemudian ldibandingkan lsecara lstatistik lmenggunakan lone lway lanova. 

Persyaratan mutu sediaan lotion untuk daya sebar yaitu 5-7 cm (Mulyani, dkk., 

2018). Berdasarkan dari hasil lpengujian ldapat ldilihat lpada lTabel l4 lberikut: 
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Tabel l4. lHasil luji ldaya lsebar 

Formula l Rata-rata l± lSD 

F1 7,51 l± l0,67 
F2 6,99 l± l0,18 
F3 6,66 l± l0,47 

  

Hasil lpengukuran ldaya lsebar ldapat ldilihat lpada ltabel l4 lhasil lpengamatan 

luji ldaya lsebar, ldidapatkan lrata-rata luntuk lF1 ladalah l7,51 cm l± l0,67; lF2 ldiperoleh 

lrata-rata l6,99cm l± l0,18; lF3 ldiperoleh lrata-rata l6,66 cm l± l0,4. lHal lini lkarena 

lsemakin lrendah lkonsentrasi lsetil lalkohol lmaka lsemakin ltinggi ldaya lsebar lyang 

ldihasilkan. lNamun, lF2 ldan lF3 lsesuai ldengan lliteratur lsebab lsemakin ltinggi 

lkonsentrasi lsetil lalkohol ldapat lmeningkatkan lkonsistensi llotion lyang lmembuat 

lsemakin lkental ldan lmenghasilkan llotion lyang lmemiliki ldaya lsebar lyang lbaik 

l(Sari ldkk., l2021). 

Data luji ldaya lsebar lkemudian ldilakukan lpengolahan lSPSS l(Statistical 

lProduct land lService lSolution) l26 ldengan lmetode lShapiro lWilk ldidapatkan lnilai 

lsignifikansi l0,096 l> l0,05 ldan ldapat ldiartikan lbahwa ldata lterdistribusi lnormal. 

lSelanjutnya ldata ldiuji lmenggunakan lOne lWay lAnova ldidapatkan lnilai 

lsignifikansi l0,334 l> l0,05 lmaka ldapat ldiartikan lbahwa lperlakuan lvariasi 

lkonsentrasi lsetil lalkohol ldalam lsediaan llotion ltidak lmemberikan lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap ldaya lsebar llotion. l 

 Pengujian lpH ldilakukan luntuk lmelihat ltingkat lkeasaman lsediaan luntuk 

lmenjamin lsediaan llotion ltidak lmenyebabkan liritasi lkulit. lData lhasil lpengujian lpH 

lkemudian ldibandingkan lsecara lstatistik lmenggunakan lkruskal lwallis. 

Berdasarkan dari lhasil lpengujian lpH ldapat ldilihat lpada lTabel l5 lberikut: 

Tabel l5. lHasil luji lpH 

Formula l Rata-rata l± lSD 

F1 7,18 l± l0,33 
F2 7,16 l± l0,34 
F3 7,08 l± l0,06 

 

Hasil lpengujian lpH ldari lketiga lformula ldidapatkan lrata-rata lF1 lyaitu l7,18 

l± l0,33; lF2 lyaitu l7,16 l± l0,34; ldan lF3 lyaitu l7,08 l± l0,06. lBerdasarkan lhasil ltersebut, 

ldapat ldinyatakan lsesusai ldengan lliteratur, lkarena lsemakin ltinggi lkonsentrasi 



MEDFARM: Jurnal Farmasi dan Kesehatan, Vol, 12, No 2, 2023, Hal,229-238 
e-ISSN : 2715-9957 
p-ISSN: 2354-8487 
 

236 

 

lsetil lalkohol lmaka lsemakin lrendah lpH lyang ldihasilkan lsebab lpH lsetil lalkohol 

lcenderung lasam lyaitu l5-6. lBerdasarkan lhasil lpengujian pH lpada sediaan lotion 

dapat dilihat bahwa nilai pH semua lformulasi masih ada pada rentang nilai pH 

lsediaan llotion berdasarkan lSNI 4399-1996 lyaitu 4,5-8,0l. 

Data luji lpH lkemudian ldilakukan lpengolahan lSPSS l(Statistical lProduct land 

lService lSolution) l26 ldengan lmetode lShapiro lWilk ldidapatkan lnilai lsignifikansi 

l0,529 l> l0,05 ldan ldapat ldiartikan lbahwa ldata lterdistribusi lnormal. lSelanjutnya 

ldata ldiuji lmenggunakan lOne lWay lAnova ldidapatkan lnilai lsignifikansi l0,875 l> 

l0,05 lmaka ldapat ldiartikan lbahwa lperlakuan lvariasi lkonsentrasi lsetil lalkohol 

ldalam lsediaan llotion ltidak lmemberikan lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lnilai 

lpH llotion lekstrak llidah lbuaya 

Pengujian lviskositas ldigunakan luntuk lmengukur ldan lmenganalisa 

ltingkat lviskositas latau lkekentalan lsediaan llotion. lData lhasil lpengujian lviskositas 

lkemudian ldibandingkan lsecara lstatistik lmenggunakan lone lway lanova. lHasil 

lpengujian lviskositas ldapat ldilihat lpada lTabel l6 lberikut: 

Tabel l6. lHasil luji lviskositas 

Formula l Rata-rata l± lSD 

F1 28,3 l± l5,77 
F2 31,6 l± l2,88 
F3 43,3 l± l5,77 

 

Hasil lpengujian lviskositas ldari lketiga lformula ldidapatkan lrata-rata lF1 

ladalah lsebesar l28,3 ldPas l± l5,77; lF2 ldiperoleh lsebesar l31,6 ldPas l l± l2,88 ldan lF3 

lrata-rata lsebesar l43,3 ldPas l± l5,77. lBerdasarkan lhasil lpengujian viskositas lpada 

sediaan lotion dapat dilihat bahwa nilai viskositas semua lformulasi masih ada 

pada rentang nilai viskositas lsediaan llotion berdasarkan lSNI 4399-1996 lyaitu l20-

500 ldPas. lSelain litu, ldiketahui lbahwa lsemakin ltinggi lkonsentrasi lsetil lalkohol 

lmaka lsemakin ltinggi lnilai lviskositas lyang ldihasilkan l(Azmi ldkk, l2021). 

Hasil lanalisis lstatistik lmenunjukkan lbahwa lsemua lformula lsediaan llotion 

lekstrak llidah lbuaya. lSelanjutnya, ldata ldiuji lmenggunakan lOne lWay lAnova 

ldidapatkan lnilai lsignifikansi l0,024 l< l0,05 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lada 

lpengaruh lsignifikan lantara lperubahan lkonsentrasi lsetil lalkohol lterhadap lnilai 

lviskositas lsediaan llotion. lHasil lanalisa lpost lhoc lmenunjukkan lbahwa lada 
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lperbedaan lbermakna lterhadap lviskositas lsediaan llotion lpada lF1 ldengan lF3 

ldengan lnilai lsignifikansi l0,024 l< l0,05. lNamun ltidak lada lperbedaan lbermakna lF1 

ldengan lF2 ldengan lnilai lsignifikansi l0,707 l> l0,05. 

Pengujian lterakhir lyaitu luji lhomogenitas. lUji lhomogenitas ldilakukan 

luntuk lmelihat lapakah lsediaan lyang ltelah ldibuat lhomogen latau ltidak, ldikatakan 

lhomogen lapabila ltidak ladanya lbutiran lkasar lpada lsediaan. lData lhasil lpengujian 

lhomogenitas lketiga lkonsentrasi lmenghasilkan lsediaan llotion lyang lhomogen. 

lHasil lpengujian ldapat ldilihat lpada lTabel l7 lberikut: 

Tabel 7. Hasil uji homogenitas 

Formulasi  Homogenitas  

F1 Homogen  
F2 Homogen 
F3 Homogen  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan lhasil lpenelitian ldapat ldisimpulkan lbahwa lvariasi 

lkonsentrasi lsetil lalkohol ltidak lberpengaruh lterhadap lsifat lfisik lorganoleptis 

lwarna ldan lbau lserta ltidak lberpengaruh lterhadap lpH, ldaya lsebar ldan 

lhomogenitas, lnamun lberpengaruh lterhadap lsifat lfisik lorganoleptis l(tekstur), ldan 

llviskositas lsediaan llotion.  
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